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Penelitian dilatarbelakangi dengan masalah bahwa akhlak anak baik atau
buruk sangat didukung oleh optimalisasi peran orangtua dalam mendidiknya. Tujuan
dalam penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam
menanamkan pendidikan akhlak anak usia SD/MI di Desa Pamintangan Kabupaten
Hulu Sungai Utara dengan berbagai macam peran yang dilakukan serta faktor-faktor
yang ikut mempengaruhinya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan di lapangan untuk memperoleh informasi atau data mengenai peran yang
dijalankan orangtua dalam memberikan bimbingan pendidikan akhlak anak di lokasi
penelitian, yaitu Desa Pamintangan Kabupaten Hulu Sungai utara beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya
diproses melalui tahap pengolahan data dan analisis data yaitu editing, klasifikasi dan
interpretasi data untuk dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini
dilakukan dengan menarik kesimpulan yang bersifat umum dari yang khusus.

Berdasarkan hasil analisis, setiap orangtua memiliki peran masing-masing
dalam mendidik akhlak anak dengan aspek berbeda pula. Jadi baik ayah ataupun ibu
sama-sama berperan sebagai suri teladan dalam keluarga, mengarahkan sikap positif
anak sesuai tuntunan agama, melatih dan menumbuhkan kebiasaan positif dalam
kegiatan keagamaan, serta sebagai hakim di tengah keluarga. Peran ini dijalankan
melalui metode pembiasaan, perhatian, dan teladan bagi anak agar simpati terhadap
sesama, hormat serta patuh kepada orangtua, peduli terhadap kebersihan lingkungan
dan berkasih sayang dengan makhluk lain, serta membiasakan anak untuk rajin dalam
praktik agama terutama keagamaan. Sekalipun untuk praktik keagamaan, masih ada
sebagian orangtua yang jarang mengikuti tetapi lebih banyak yang mengikuti daripada
tidak. Mereka juga berperan mengarahkan sikap positif anak melalui pengambilan
hikmah dengan metode kisah, memberikan pujian pada mereka saat melakukan
tindakan terpuji, serta menerapkan hukuman, minimal dengan memberi teguran.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peran mereka dalam mendidik disini yaitu,
latar belakang pendidikan, kebiasaan orangtua, lingkungan masyarakat, dan ekonomi.



